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ABSTRAK

Pendahuluan: Penyakit kardiovaskular atau cardiovascular disease (CVD) merupakan penyebab
utama kematian global. Peningkatan kadar kolesterol total atau total cholesterol (TC) merupakan
salah satu faktor risiko utama terkait perkembangan CVD, terutama pada aterosklerosis. Ekstrak
daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) mengandung berbagai senyawa antioksidan dan
polifenol aktif terutama dari golongan aldehida berupa trans sinamaldehid, eugenol, dan kumarin
yang terbukti mampu menurunkan kolesterol total pada tikus terinduksi hiperlipidemia.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental pre atau post control group
untuk menilai efek pemberian ekstrak kayu manis terhadap kadar kolesterol total pada mencit
sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biokimia dan
Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian ini diselenggarakan pada rentang
waktu bulan Februari hingga September 2023.

Hasil: Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data terdistribusi normal pada kelompok
pre-test (p = 0,11) dan post-test (p = 0,60). Uji homogenitas Levene juga menunjukkan data yang
homogen pada kelompok pre-test (p = 0.65) dan post-test (p = 0,147), sehingga uji statistik
dilanjutkan dengan pengujian parametrik (One Way Anova). Hasil pengujian One Way Anova tidak
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antarkelompok percobaan (p = 0,165).

Pembahasan: Hasil dari analisis menunjukkan bahwa kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan
yang paling besar, tetapi perbedaan antarkelompok percobaan tidak signifikan secara statistik
sehingga tidak bisa dikatakan bahwa mencit tersebut mengalami penurunan kadar kolesterol total.
Simpulan: Pemberian ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) belum terbukti dapat
menurunkan kadar kolesterol total mencit dengan diet tinggi lemak.

Kata kunci: Diet tinggi lemak, ekstrak daun kayu manis, kolesterol total.
ABSTRACT

Introduction: Cardiovascular disease (CVD) is the main cause of death globally. Elevated total
cholesterol (TC) levels are one of the main risk factors related to the development of CVD, especially
in atherosclerosis. Cinnamon leaf extract (Cinnamomum burmannii) contains various antioxidant
compounds and active polyphenols, especially from the aldehyde group in the form of
transcinnamaldehyde, eugenol, and coumarin which have been proven to be able to reduce total
cholesterol in mice induced by hyperlipidemia.

Method: This study used a pre/post control group experimental research method to assess the effect
of administering cinnamon extract on total cholesterol levels in mice before and after treatment. This
research was carried out at the Biochemistry and Pharmacology Laboratory, Faculty of Medicine,
Udayana University. This research was conducted between February and September 2023.

Result: The results of the Shapiro-Wilk normality test showed that the data were normally distributed
in the pre-test (p = 0.11) and post-test (p = 0.60) groups. Levene's homogeneity test also showed
homogeneous data in the pre-test (p = 0.65) and post-test (p = 0.147) groups, so the statistical test

‘Program Studi was continued with parametric testing (One Way Anova). The results of the One Way Anova test did
Sarjana not show any significant differences between experimental groups (p = 0.165).
Kedokteran, Discussion: The results of the analysis showed that the treatment group showed the greatest
Fakultas difference, but the difference between the experimental groups was not statistically significant so it
Kedokteran, cannot be said that the mice experienced a decrease in total cholesterol levels.

Conclusion: Giving cinnamon leaf extract (Cinnamomum burmannii) has not been proven to reduce

Universitas total cholesterol levels in mice on a high-fat diet.

Udayana

Keywords: Cinnamon leaf extract, high fat diet, total cholesterol
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PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskular atau cardiovascular
disease (CVD) merupakan penyebab utama
kematian global serta berkontribusi secara
substansial terhadap beban pengeluaran
penanganan medis berlebih (US $216 miliar
per tahun).l Prevalensi CVD meningkat
secara signifikan dari 271 juta kasus pada
tahun 1990 menjadi 521 juta kasus pada tahun
2019 dengan 18,6 juta kasus kematian. Tren
global CVD terhadap Disability-Adjusted Life
Years (DALYSs) (jumlah tahun kehidupan yang
hilang akibat lumpuh atau kematian prematur)
meningkat dua kali lipat dari 17,7 juta menjadi
34,4 juta tahun pada periode yang sama.?
Peningkatan kadar kolesterol total atau total
cholesterol (TC) merupakan salah satu faktor
risiko utama perkembangan CVD, terutama
pada aterosklerosis.®4 Menurut World Heart
Federation, aterosklerosis yang disebabkan
oleh kadar kolesterol tinggi bertanggung jawab
atas 85% dari 20,5 juta kematian yang
berkaitan dengan CVD di seluruh dunia setiap
tahunnya.  Walaupun  Low  Density
Lipoprotein  Cholesterol  (LDL-C) telah
diasosiasikan sebagai biomarker utama dalam
memprediksi risiko CVD, sebuah penelitian
oleh Calling (2021) menemukan kemampuan
prediksi CVD melalui perhitungan TC dibagi
dengan high density lipoprotein cholesterol
(HDL-C) lebih tinggi dibandingkan non-HDL-
C.BlHal ini menunjukkan bahwa TC tidak kalah
penting untuk dipertimbangkan dalam
mengukur perkembangan dan risiko CVD.
Perkembangan inovasi medis memunculkan
berbagai prospek terapi manajemen
kolesterol, namun farmakoterapi statin tetap
menjadi cornerstone dari terapi penurun lipid
untuk menurunkan kadar LDL-C sistemik.[t
Meskipun demikian, statin menjadi
kontraindikasi terhadap populasi dengan
gangguan hati serta studi Langsjoen (2019)
sendiri menyatakan terapi statin jangka
panjang kerap diasosiasikan  dengan
penurunan kekuatan massa otot, myalgia,
kelelahan, kehilangan memori, neuropati
perifer, dan terutama gagal jantung.7]
Penggunaan bahan alami sebagai intervensi
klinis kerap menarik minat karena minim akan
efek samping jangka pendek dan jangka
panjang.

Indonesia menduduki peringkat keempat
sebagai negara pengekspor kayu manis
(Cinnamomum  burmannii) dalam pasar
internasional dengan rata-rata kontribusi
ekspor sebesar 19,1% dari total pasokan dunia
pada tahun 2015-2016.1¢! Pertumbuhan lahan
kayu manis Indonesia mencapai 8,38% per
tahun dengan luas lahan sebesar 107.622 Ha
pada tahun 2020. Luas lahan kayu manis ini
termasuk yang terbesar di dunia. Meski
memiliki jumlah produksi tinggi yang mencapai
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91.242 ton (tahun 2020), industri kayu manis
kerap kali menyisakan daun kayu manis
sebagai limbah olahan dalam jumlah besar.[
Ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum
burmannii) mengandung berbagai senyawa
antioksidan dan polifenol aktif terutama dari
golongan aldehida berupa trans sinamaldehid
(60,17%), eugenol (17,62%), dan kumarin
(13,93%).19  Dalam  penelitian-penelitian
terdahulu, ketiga senyawa tersebut terbukti
mampu menurunkan kolesterol total pada tikus
terinduksi hiperlipidemia.l!*-13]  Studi Ismail
(2022) bahkan menyatakan  senyawa
sinamaldehid mampu meningkatkan kondisi
tikus model aterosklerosis yang terinduksi diet
tinggi lemak.[*® Selain itu, kandungan polifenol
aktif lain (flavonoid dan saponin) dari kayu
manis mengandung properti antioksidan
sehingga mampu mengurangi kolesterol total
tubuh.i*4 Berdasarkan uraian tersebut, penulis
tertarik untuk meneliti “Potensi Ekstrak Daun
Kayu Manis Terhadap Kadar Kolesterol Total
Pada Mencit Dengan Diet Tinggi Lemak”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian eksperimental pre atau post control
group untuk menilai efek pemberian ekstrak
kayu manis terhadap kadar kolesterol total
pada mencit sebelum dan sesudah perlakuan.
Kadar kolesterol total dihitung dengan
menggunakan metode Point-of-Care Testing
(POCT).

Sampel mencit dibagi menjadi tiga kelompok,
yaitu kelompok kontrol negatif, kontrol positif,
dan kelompok perlakuan. Kelompok kontrol
negatif (K-) adalah kelompok mencit yang tidak
diberikan perlakuan. Kelompok kontrol positif
(K+) adalah kelompok mencit yang diberikan
perlakuan berupa obat simvastatin. Kelompok
perlakuan (P) adalah kelompok mencit yang
diberikan perlakuan berupa ekstrak kayu
manis.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Biokimia dan Farmakologi Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian
ini akan diselenggarakan pada rentang waktu
bulan Februari hingga September 2023.
Penelitian dimulai dari penyusunan ide,
pembuatan dan penyelesaian proposal,
pengurusan ethical clearance, pengumpulan
bahan dan persiapan hewan uji, perlakuan
eksperimen, analisis data, serta pembuatan
dan penyelesaian laporan.

Kriteria sampel penelitian adalah mencit (Mus
musculus) jantan sehat dengan berat rata-rata
30 gram berusia 8 — 12 minggu yang diperoleh
dari  Laboratorium  Biokimia  Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana. Kayu manis
sebanyak + 2 kilogram akan diperoleh dari
Pasar Tradisional Badung yang berlokasi di
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Denpasar, Bali. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini, yaitu:
Kriteria inklusi:

a. Mencit sehat strain wistar

b. Jenis kelamin jantan

C. Usia 8-12 minggu

d. Berat rata-rata 30 gram

e Pemeliharaan masing-masing di

dalam kandang mencit dengan suhu 24 +1 °C,
kadar humiditas ditetapkan 55 + 1 °C dengan
kondisi

f. ruangan cahaya terang selama 12
jam dan kondisi cahaya redup selama 12 jam
secara bergantian

g. Mencit diberikan diet tinggi lemak
Kriteria eksklusi:

a. Mencit sakit selama masa adaptasi (7
hari)

b. Mencit mati selama perlakuan

berlangsung
Kalkulasi menggunakan rumus Federer akan
diaplikasikan untuk menghitung jumlah
pengulangan yang diperlukan.
(t-1)(r-1)=15
Keterangan:
t = banyak kelompok perlakuan
r = besar pengulangan
Perhitungan:
t-1)(r-1)=15
B-1)(-1)=15
2(r—1)215
r-1=75
rz85=9
Dengan demikian, besar pengulangan dalam
setiap kelompok perlakuan dalam penelitian
minimal sebanyak 9 kali.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini,
diantaranya oven, blender, alat ayakan,
timbangan digital, gelas ukur, kertas saring,
kertas Whatman no. 125, evaporator,
spectrophotometry, rak tabung reaksi, tabung
reaksi, micro pipet (ukuran 10 mikroliter dan
1000 mikroliter), timer, kapas alkohol,
waterbath (inkubator), cawan, desikator, dan
magnetic stirrer.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini,
diantaranya daun kayu manis sebanyak 2000
gram, etanol 96%, akuades, kitosan, asam
asetat 1%, Na-TPP, etanol 70%, minyak
nabati, kuning telur, pakan tikus, alat POCT,
strip kolesterol standard (digunakan dalam
proses pengukuran fraksi lipid), dan
simvastatin.

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini
adalah mencit (Mus musculus) dengan jenis
wistar albino berusia 8-10 minggu dengan
berat 200 + 50 gram. Hewan uji didapat dari
Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana.

Daun kayu manis yang (Cinnamomum
burmannii) yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari Pasar Tradisional Bali di

daerah Gianyar, Bali. Jumlah daun kayu manis
yang akan digunakan sebagai ekstrak
sebanyak 2000 gram. Daun kayu manis dicuci
hingga bersih kemudian diangin-anginkan
hingga setengah kering. Selanjutnya, daun
tersebut dimasukkan ke dalam oven dengan
suhu 50°C hingga kering. Setelah kering, daun
dihaluskan dengan blender, kemudian diayak
hingga didapatkan serbuk daun kayu manis.[31
Metode ekstraksi daun kayu manis yang
digunakan pada penelitan  merupakan
modifikasi metode yang dikembangkan oleh
Prasad et al. (2009). Serbuk daun kayu manis
direndam dalam pelarut etanol 96% dengan
perbandingan 1:10 (w/v) selanjutnya dilakukan
proses maserasi dengan pengadukan selama
24 jam.l32

Hasil maserasi didiamkan hingga membentuk
dua lapisan suspensi bahan. Lapisan atas
adalah filtrat hasil proses maserasi dan
disaring menggunakan kertas saring Whatman
no.125. sementara itu, lapisan bawah
merupakan hasil endapan simplisia daun kayu
manis yang selanjutnya ditambahkan kembali
etanol 96% sebanyak 1000 mL dan dimaserasi
selama 24 jam sambil tetap diaduk. Setelah
didiamkan dan terbentuk endapan, filtrat
kembali disaring dengan filter pertama dan
kedua. Hal ini dilakukan berulang hingga filtrat
hasil proses maserasi menjadi bening. Filtrat
kemudian diuapkan menggunakan evaporator
sampai terbentuk ekstrak konsistensi kental.
Hasil ekstraksi disimpan dalam lemari
pendingin sampai waktu akan digunakan.3?
Penelitian ini menggunakan 9 ekor mencit
(Mus musculus) jenis wistar albino laki-laki
berusia 8-10 minggu yang akan dibagi menjadi
tiga kelompok. Ketiga kelompok tersebut,
diantaranya kelompok kontrol positif (K+),
kelompok kontrol negatif (K-), dan kelompok
perlakuan (P). Seluruh hewan coba
ditempatkan pada kendang tertutup dari
polypropylene dan dikelompokkan
berdasarkan perlakuannya masing-masing.
Kandang yang digunakan memiliki suhu 24 + 1
°C, kadar humiditas ditetapkan 55 + 1 °C
dengan kondisi ruangan cahaya terang
selama 12 jam dan kondisi cahaya redup
selama 12 jam secara bergantian.

Setiap mencit akan diberikan perlakuan
berupa diet tinggi lemak, yaitu campuran
pakan tikus, minyak nabati, dan kuning telur.
Bahan dicampur dan diberikan secara ad
libitum dengan dosis 5 mL/ekor sebanyak 2
kali sehari selama 14 hari sehingga tikus
terkena dislipidemia. Setelah 14 hari,
pemberian diet tinggi lemak dihentikan.
Mencit yang mengalami hiperlipidemia
kemudian akan diukur fraksi lipid berupa kadar
kolesterol total. Pengukuran kadar kolesterol
total menggunakan metode POCT
menggunakan alat POCT dan strip kolesterol.
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Sampel yang digunakan yaitu, darah ekor
mencit yang kemudian diukur dengan strip.
Setelah  dilakukan pengukuran, mencit
diberikan perlakuan sesuai kelompok masing-
masing. Kelompok kontrol negatif (K-) hanya
diberikan pakan mencit normal tanpa
campuran apapun (tanpa perlakuan).
Kelompok kontrol positif (K+) diberikan
perlakuan berupa simvastin dengan dosis
0,2gr/50grBB per hari selama 7 hari dan
diberikan pakan normal tanpa campuran
apapun. Kelompok perlakuan (P) diberikan
sediaan ekstrak daun kayu manis yang telah
ada per hari selama 7 hari dengan dosis 0,5
ml/hari. Tikus kelompok P juga diberikan
pakan normal tanpa campuran apapun.
Setelah hari ke-7, tikus akan dipuasakan
selama 16 jam sejak pemberian pakan dan
modalitas terakhir. Kemudian, akan dilakukan
pengukuran kolesterol total dengan metode
yang sama seperti di atas.

Proses pemusnahan hewan coba dilakukan
dengan metode anestesi obat dengan dosis
tinggi, yaitu dengan ketamin (75-100 mg/Kg
dan 5-10 mg/Kg).

Data kolesterol total yang didapatkan melalui
pengujian potensi ekstrak daun kayu manis
terhadap 9 ekor tikus yang diinduksi dengan
olahan diet tinggi lemak diolah secara tabulasi
melalui proses penyajian data dalam bentuk
tabel serta penjelasan deskriptif.

Data penelitian akan dianalisis menggunakan
metode analisis kuantitatif pada perangkat
lunak uji statistik komputer. Hasil yang
diperoleh kemudian dilanjutkan dengan uji
normalitas berupa uji Shapiro-wilk (sampel <
50) dan uji homogenitas berupa uji Levene. Uji
normalitas bertujuan untuk menilai sebaran
data pada variabel terdistribusi normal.
Apabila data penelitan menunjukkan data
terdistribusi normal (p > 0,05), maka akan
dilanjutkan dengan uji parametrik (One Way
ANOVA). Namun, apabila hasil data
ditemukan tidak terdistribusi normal dan
heterogen (p < 0,05), maka akan dilakukan
pengujian non-parametrik (Kruskal Wallis).
Jika  ditemukan  perbedaan  signifikan
antarkelompok (p < 0,05), prosedur
selanjutnya adalah dilakukan pengujian untuk
mengetahui perbedaan hasil antar 2 kelompok
menggunakan uji Post Hoc (jika menggunakan
uji One Way Anova) atau uji Dunn (jika
menggunakan uji Kruskal Wallis).

Studi mengenai efek ekstrak daun kayu manis
(Cinnamomum burmanniii) cenderung belum
pernah diteliti sehingga menimbulkan ruang
untuk studi lebih lanjut terbarukan. Kayu manis
(Cinnamomum burmannii) merupakan salah
satu komoditi rempah ekspor terbesar
Indonesia dan berbagai studi telah
menunjukkan efek klinis kayu manis dalam
mengobati berbagai gangguan fisiologis.
Meskipun demikian, daun kayu manis sendiri
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(Cinnamomum burmannii) cenderung menjadi
limbah ekspor manufaktur kayu manis,
sehingga pemanfaatan daun kayu manis
terlebih terhadap penyakit kardiovaskular
(leading cause of global death) menjanjikan
untuk diteliti lebih lanjut.

HASIL

Hasil pemeriksaan kolesterol total terhadap 18
sampel mencit pada hari ke-0 menunjukkan
kadar kolesterol rendah (< 80 mg/dL). Setelah
diberikan pakan biasa selama 7 hari, sampel
mencit kemudian diberikan pakan induksi
kolesterol selama 14 hari. Pada hari ke-14,
terjadi peningkatan kadar rata-rata kolesterol
mencit mencapai > 95 mg/dL dari kadar
kolesterol awal mencit (Gambar 1). Akan
tetapi, pada hari ke-21 hanya terdapat 9
sampel yang tersisa untuk diberikan
perlakuan.

120 105.8
100 87
80 78.6
60
40
20
0
0 7 21
Hari ke-

Gambar 1. Grafik hasil pemeriksaan kadar
rata-rata kolesterol mencit kondisi
hiperlipidemia selama 21 hari

Penelitian dilanjutkan dengan pemberian
ekstrak daun kayu manis dari hari ke-22
hingga hari ke-28, sehingga didapatkan hasil
rerata kadar kolesterol dengan nilai yang
bervariatif (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar Rata-rata
Kolesterol Mencit Hiperlipidemia setelah

Perlakuan
Kelompok Kadar Kolesterol
Perlakuan (mg/dL)
Hari ke-21 | Hari ke-28
Kontrol 110,3 104,3
negatif
(rata-rata)
KN1 118 113
KN2 113 106
KN3 100 94
Kontrol 108,7 101,3
positif
(rata-rata)
KP1 98 93
KP2 113 99
KP3 115 112
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Perlakuan 98,3 90,7
(rata-rata)
P1 98 90
P2 99 92
P3 98 90

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal pada
kelompok pre-test (p = 0,11) dan post-test (p =
0,60) (Lampiran 1.). Uji homogenitas Levene
juga menunjukkan data yang homogen pada
kelompok pre-test (p = 0,65) dan post-test (p =
0,147) (Lampiran 2.), sehingga uji statistik
dilanjutkan dengan pengujian parametrik (One
Way Anova). Hasil pengujian One Way Anova
tidak menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antarkelompok percobaan (p =
0,165), sehingga tidak dilanjutkan dengan uji
Post-hoc (Lampiran 3.).

PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kadar rata-rata kolesterol
terhadap kelompok mencit sebelum dan
sampai diinduksi pakan hiperlipidemia pada
hari ke-O sebesar 78,6 mg/dL menunjukkan
kisaran kadar kolesterol rendah. Hasil
pemeriksaan kadar kolesterol selama 2
minggu setelah pemberian pakan tinggi lemak
mampu meningkatkan kadar kolesterol mencit
sebesar > 95 mg/dL. Pada hari ke-21 terdapat
sisa 9 sampel yang diberikan perlakuan
dengan rata-rata kadar kolesterol sejumlah
105,8 mg/dL. Sedikitnya sisa sampel yang
tersisa dapat disebabkan oleh banyak faktor
sehingga mencit menjadi mati. Menurut Erni et
al (2014) rata-rata kadar kolesterol mencit
jantan tergolong normal yaitu 40-130 mg/dL.
Hal ini menunjukkan bahwa sampel penelitian
belum mencapai hiperkolesterol.33 Namun,
apabila dibandingkan dengan kadar kolesterol
mencit pada hari ke-0, pemberian pakan tinggi
lemak mampu meningkatkan rata-rata kadar
kolesterol. Wang et al (2018) menjelaskan
bahwa asupan makanan seperti lemak hewani
dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam
tubuh.B34

Hasil pemeriksaan kadar rata-rata kolesterol
pada hari ke-21 dan hari ke-28 setelah
pemberian dosis ekstrak daun kayu manis
dengan dosis 0,5 ml/hari terhadap kelompok
perlakuan menunjukkan hasil yang bervariatif.
Kelompok kontrol negatif yang hanya
diberikan pakan lemak babi menunjukkan
bahwa nilai rerata kadar kolesterol tidak stabil,
bahkan pada hari ke-28 kadar kolesterol
mengalami penurunan menjadi 104,3 mg/dL
dari 110,3 mg/dL. Hal ini terjadi karena jumlah
makanan yang dimakan mencit tidak diketahui
karena tidak adanya standarisasi. Selain itu,
singkatnya waktu dalam pemberian pakan
induksi serta pergantian pakan menjadi kuning
telur selama 1 minggu juga turut berpengaruh.

Simvastatin dengan dosis 0,2gr/50grBB yang
digunakan sebagai pembanding pada
kelompok kontrol positif yang diberikan pada
mencit selama 1 minggu terlihat rerata kadar
kolesterol mencit mengalami penurunan
kolesterol dari kadar awal sebesar 108,7
mg/dL menjadi 101,3 mg/dL. Simvastatin
adalah obat golongan statin yang digunakan
untuk menurunkan kadar kolesterol dalam
darah. Mekanisme kerjanya terkait dengan
penghambatan enzim HMG-CoA reduktase di
dalam hati. Enzim HMG-CoA reduktase
adalah enzim kunci dalam jalur biosintesis
kolesterol di dalam hati. Jalur ini dimulai
dengan molekul HMG-CoA (3-hidroksi-3-
metilglutaril-koenzim A) dan berakhir dengan
pembentukan kolesterol. Simvastatin bekerja
dengan menghambat aktivitas enzim HMG-
CoA reduktase. Ini berarti bahwa simvastatin
menghalangi tahap awal produksi kolesterol di
dalam hati.[%]

Hasil uji parametrik One Way Anova tidak
menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antar kelompok percobaan (p = 0,165). Hasil
dari analisis menunjukkan bahwa kelompok
perlakuan menunjukkan perbedaan yang
paling besar, tetapi perbedaan antarkelompok
percobaan tidak signifikan secara statistik
sehingga tidak bisa dikatakan bahwa mencit
tersebut  mengalami  penurunan  kadar
kolesterol. Beberapa faktor yang dapat
memengaruhi kadar kolesterol pada mencit,
seperti stres, aktivitas fisik, dan asupan
makanan. 36l

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis
data, didapatkan bahwa ekstrak daun kayu
manis (Cinnamomum burmanii) belum terbukti
dapat menurunkan kadar kolesterol total
mencit dengan diet tinggi lemak.

SARAN

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
menentukan mekanisme ekstrak kayu manis
dalam menurunkan kadar kolesterol total
mencit dengan diet tinggi lemak serta dosis
efektif yang diperlukan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.

Tabel Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)

Kelompok Data

Statistik Nilai p

Pre-Test 0.777 0.11
Post-Test 0.841 0.60
Lampiran 2.

Tabel Uji Homogenitas (Levene)

Kelompok Data Statistik mean Nilai p
Pre-Test 5.027 0.052
Post-Test 2.819 0.137

Lampiran 3.

Tabel Uji One Way ANOVA

Perlakuan | Jumlah Mean * Standar Deviasi Nilai p
Kontrol 3 104.3+9.6 0.165
negatif
Kontrol 3 101.3+9.7
positif

Perlakuan 3 90.7+1.2
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